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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN METODA DISKUSI TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA DALAM PENGAJARAN 1PA
PADA SEKOLAH DASAR NEGERI NO. 11
KECAMATAN KOTO TANGAH
KODYA PADANG

Penelitian ini bertujuan untnk memperoleh gambaran
tentang hasil belajar siswa dalam pengaﬁaran IPA vyang
disjar dengan metods diskusi dan yang diajar dengan
metoda cersamah. ; ‘

Yang menjadi hipotesis dalanm penelitian ini .ialah
bahwa dengan menggunakan metoda diskusi dalam penga-
jaran IPA hasil belajar siswa akan lebih baik bila di-
bandingkan dengan metods ceramah.

Penelitian inj dilsksansksn di SD negeri nomor 15_‘
Kecamatan Koto Tangah, yang populasinya seluruh kelés
IV yang ada d4di SD negeri nomor 15 Koto Tangah, vyang
berjumlsh 88 orang kelss IV A = 34 orang dsn _kelss
Iv B = 34 orang. Sesusi dengan rencana penelitian
karena kelas IV terdiri dari 2 kelas, maka kedus kelas
diambil sebagsai Sampel, yang penentuannya dilakukan
setelah melihst kesdaan kedns sampel. Metoda yang
digunakan adalsah eksperimen satn kelas sebagai kelas
eksperimen dan satu kelss lsgi sebagai kelas kontrol.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalsm pene-
litian, digunskan instrumen penelitian berupa tes
obyektif dan isian singkat, yang penulis susun berds-
sarkan buku-buku SD vang relevan dan GBPP 18984.

Berdasarksn temuan yang diperoleh dalam peneli-
tian, dapat disimpulkan bahws dengan menggunaksan metoda
diskusi memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap

hasil belsjsr sisws dalam pengajaran IPA di Sekolsh



Dasar. Hal ini terlihat berdasarkan analissa datsg dengan
mendgunakan i~-tes, diperoleh t-hitung = 8,82 dan
va

t-tabel = 2,33 pada taraf nyatg 0,05 dan tararf ieper-
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cayaan 85 %, 4 ngan anti kata bahwa t hitung besarp dari

t-tabel,
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BAB
PERDAHULUANR

Latar Belakang Hasalah

[ad

cesual dengan perkembangan ilmy pengetahuan dan
teknologi, remerintah telsh melakukan berbagai upsys
untuk mengembanghkan dan meningkathan pendidikan
melaluyi berbagsai kegiatan, seperti perbaikan atan
penvempnrnssan kurikulum, pengadsan dan  penambshan
sarana  dan prasarans serta meningkatkan kualitas
tensags pengajar. Khususnya di Sekolash Dasar {3SDh)
peningkatan tenagds pengsjsr dilaknkan melzlui pela-
tihan/penataran serta peninghkatan pendidikan melslui
DII =tan penyetaraan guru 3D untuk bidang pendidiksn
dasar. Semus kegiatan yang dilakukan berorientasi
pada  tujuan pendidiksn vang telah ditetapksn peme-
rintah.

Dalam UU RI No.2/1989 dicantumkan bahws

Pendidiksan Nasionsal bertujusn untuk men-

cerdashan kehidupan bangsa dan mengembang-

kan manusisa Indonesis sentuhnys, vyaitu

manusia yvsng beriman dan bertaqws terhs-

dap Tuhan Yang Maha Ess dan berbudi peker-

ti lvhur, memiliki pengetahuan dan kete-

rampilan, kesehatan Jasmani dan rohani,

kepribsadian yang mantap dan mandiri serts

rasa tandgung Jawab kemasysrakstan dan

kebangssan.

Untuk mencapsai tujuan tersebnt berbagai kompo-
nen  vang saling terksit dan saling mempengaruhi

diantaranya kurikonlum, guru, metoda, alat dll, semus

komponen tersebut selalu berinteraksi antara satu



sams lain. Seperti yang dikemnkakan Soetomo
(1893:11) bshws dji dalam interaksi belajar mengsjar
ada beberaps komponen yang harus dipenuhi, yaitn

Tujuan intersksi belajar yang harapkan.
Bahan (pesan) yang akan disampaikan
pada anak didik.

Pendidikan dan snsk didik (terdidik).
Alat/ssrana yang digunakan untuk menun-
Jang tercapainysa tujusan.

Metods yang digunaksn untuk mencapsai
bahan (materi).

6. Situasi linghungan untuk menyampaikan
agar tercapainya tujuan.

NV

U bW

Dari pendapat di atas terlihat bahwa dsalam
mencapai suatu tujuan komponen sata sama lain saling
terkait seperti halnya di Sekolsh Dasar diperlukan
disiplin ilmu. Salah satu disiplin ilmu vyang di-
maksud =adsalash Ilmu Pengetahusn Alam (IPAY, karena
IPA dapat memberikan input untuk tercapainya tujuan
pendidikan di Sekolah Dasar.

Menurut Darmojo (1882:6) bahwa dengan pengda-—
Jaran IPA diharapkasn siswa dapat

1. Memahsmi alam sekitarnya meliputi bends
dan buatan manusis serts konsep-konsep
IPA yang terkandung didalamnya.

2. Memiliki ketersmpilan untuk mendapatkan
ilmu khususnya IPA, berups keterampilan
proses dan metoda ilmish vang sederhs-
nx.

3. Memiliki sikap ilmish dalam mengenal
alam sekitarnys dan memecahkan masalah
vang dihadapi serta menyadari kebesaran
pencipta-Nys.

4. Memiliki pengetahuan dssar vang diper-
lukan untuk melsnjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.



Dari uraisn di atas diperocleh gambaran bahus
tuntutan siswg terhadap Pengajaran IPA dj SD 1luas
sekali. Yntpk itu guru Yang mengajarkan IPA di 8D
harus mengussaj materi dan untuk menyajikan materi
guru harus terampil dan menguasai berbagai strategi
atau metods mengajar yang Sasarannya membantu siswg
untuk mencapai susty tujuan. Berbagai metoda yang
lazim digunakan guru dalam mengajar ialsh; metods
ceramah, diskusi, tanya jawsb, demontrasi, eksperi-
men, resitasi dan metoda karya wisats. Mengingat
banyaknya masalah-masalah dalapm pengajaran IPA yang
terkait dengan lingkungsn, seperti hslnya batusan.

Batusan merupakan bends-bends vang banyak dite-
mui anak dalam kehidupan sehari-hari, apakah itn di
darat, di sungai staupun di gunung.

Batuan tersebut banyak jenis, sifat dan kegunaannya,
dan  semusnya ity akan lebih banyak diketahui anak
apabila angk saling diskusi Seésama guru ataupun
teman—temannya dalam Pengajaran IPA. Untuk itu maks
metoda diskusi merupakan salah ssty metods yang
dianggap tepat untuk menyajikan materi batuan.

Dengan diskusi anak dapat mengenal 1lebih banyak
Jenis-jenis batuan, sifat-sifat, kegunaan dan bagsi-
mana cara terjadinya pelapukan batuan vyang ada di
bumi/lingkungan sekitar kita. Dengan diskusi anak
akan lebih aktif memecshkan masalah-masalah vang
berkaitan dengan lingkungan sehingga kemampuan siswa

dapat ditingkatkan dalam proses belajar mengajar.



Dalam pengajaran IPA keterlibatan sisws secars
sktif merupakan bagian yang sangat menentukan dalam
proses belsjar mengsjar. Seorang guru dituntut untuk
dapat mengajar ansk didiknya memanfastkan alam
lingkungan sekitsrnya sebagai sumber belsjar. Karens
.dengan memanfaatkan sumber belajar dapat memperkays
pengetahuan dan keterampilsan anak, hasil belajarnys
dapat ditingkstkan hal ini dapat diperoleh dengan
pengdunsan metoda diskusi. Dengan diskusi dapat
meransang anak berpikir dan krestif serta mengelusr-
kan pendapat sendiri. Sesuai dengan pendapst Ali-
pandie (1984:81)

Metoda diskusi islah cara mengsjar dengan

Jalan mendiskusikan suatu topik matsa pe-

lajaran tertentu, sehingga bersakibat pada

siswa untuk berpikir menemuksn Jjawsban

atau pemecahan masalah dari topik ter-

tentu.

Sejalan dengan itu Soetomo (1993:153) mengemu-
kakan bahwa

Metoda diskusi ialah suatu metoda penyaji-

an yang mana guru memberi suatu persoslan

(masalah) kepada murid dan murid diberi

kesempatan secarsa bersama-sams untuk

memecahkan masalah dengan teman-temannysa.

Dari kedus pendapst di atas jelaslah bahwa
metoda diskusi dapat memberiksn banyak kesempatan
kepada para siswa untuk saling tukar pendapat mende-

nai topik tertentu dalam mendapatkan kesimpulan yang

disepakati bersama.



Dalam diskusi semus ansk akan aktif dan ikut terli-
bat dan tidak adg yang pasif sepertj halnys metods
ceramsh. Roestiyah (1991:5) mengemukakan bshus
Tekhnik diskusi merupakan ssglah satn
tekhnik belajar mengajar yang dilakukan
guru di sekolah. Di dalam diskusi proses
interaksi antara dus atany lebih individua
yang terlibat, saling tukar menukar penga-
lamsn, memecshkan masalah, dimans semus
aktif dan tidak ads yang pasif sebagai
pendengar saja.
Pendspat dj atas menegaskan bahwa dengan dis-
knsi siswa skan lebih aktif vang akhirnya akan mem-
buat hasi} belajarnys dapat ditingkatkan, karens
mereka saling tukar informasi dan berlomba-lombsg
dalam mengemukakan pendapat untuk menemukan ke-
simpulan. Pengalaman di lapangan memperlihatkan,
bahwa
1. Penggunasn Metoda dishkusi kurang dilakukan dalam
pengajaran IPA, karena guru-guru kurang memahami
akan pengaruh pendgunasn metoda diskusi terhadap
hasil belajar sisws dalam pengajaran IEA.

2. Guru-guru lebih senang mengajar dengan mencers-
mahi sisws di depan kelas.

3. Masih adanys guru-guru yang beranggapan bahwa
dengan menggunakan metods diskusi
8. akan menyits waktu

b. target karikulum tidak tercapai.

¢. Terbatasnys fasilitas dan alat yang digunskan.
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4. Hasgil belsjar siswa dalam rendajaran IPA kurang
memuaskan bils dibandingkan dengan bidang studi
lain.

5. Siswa bsnysk vang pasif dan kurang termotivasi
untuk belajar.

8. Kemampuan siswa terbatas, dengan apa yang dije-

laskan gurn di depan kelas.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, sads beberspa ma-
salah vyang dapat diidentifikasikan, antars lain
yaitu

1. Sampai dimana pengetahuan guru tentang penggunaan
metoda diskusi dalsm mengajarkasn materi IPA di
Sekolah Dasar ?

2. Metods apa ssjakah vang dipakai guru dsalasm me-
nyajikan materi IPA di SD ?

3. Apa kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalsm
pendgunaan metoda diskusi pada proses belajar
mengajar IPA di SD ?

4. Apa usaha guru dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan vyang ditemui dslam penggunaan metods

diskusi ?

[ ]

Apakah dengan penggunaan metods diskusi hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan ?
8. Keterampilan apsa vang harus dimiliki siswa agar

diskusi berhasil dengan baik ?



C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Sesuai dengan keterbatasan dsn kemampuan dan
waktu penulis, untuk memperlancsar pelaksanasn
penelitian, maks masalahnya dibatssi yaitu melihat
pengdaruh penggunaan metoda diskusi terhadap hasil
belajar siswa dalam pengajaran IPA di kelas IV 8D
untuk materi batuan.

Untuk lebih jelasnya maka permasalahannya dapat
dirumuskan sebagsi berikut : ... apaksh dengan peng-
gunaan metoda diskusi skan memberiksan pengaruh yang
baik terhadap hasil belajar siswa dalam pengajarsn

IPA di kelas IV SD negeri nomor 15 RKoto Tangsh ?

D. Asumsi-asumsi
Asumsi-asumsi yang dikemukaksn dalsm penelitian
ini ialsh
1. Setiap guru wmenggunskan metods tertentu dalam
mengajar.
2. Masing-masing metoda mempunyai kekustan dan

kelemahan dalam mencapai tujuan pelsjaran.

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk memperoleh informssi tentang hasil belsjsar

siswa yang diajsr dengan menggunakan metoda dis-

kusi.

2. Untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar



F.

siswa yang diajar dengan menggunakan metoda ceramah.

3. Untuk memperoleh gambaran apakah ada perbedaan hasil bel-

ajar siswa dalam pengajaran IPA yang diajar dengan metode
diskusi dan dengan yang diajar dengan metode ceramah

untuk materi batuan di kelas IvV.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yvang dilakukan diharapkan nanti akan
bermanfaat bagi berbagai pihak:
1. Dosen PGSD yang akan mengajarkan matakuliah Ilmu Penge-
tahuan Alam.
2. Guru SD dalam mengajarkan bidang studi IPA di SD.
3. Kakandep dan kepala sekolah dalam usaha meningkatkatkan
mutu dan keterampilan guru dalam metoda mengajarkan bi-

dang studi IPA di SD.

Hipotesis
Dengan menggunakan metoda diskusi dalam rpengajaran IPA
terdapat pengaruh yang berarti bila dibandingkan dengan me-
toda ceramah.
Hipotesis ini jika dirumuskan dengan rumusan statis-
tik berbentuk:
Ho = Ha
Ho == Ha
artinya hipotesis ditolak Jjika Ho = Ha dan sebaliknya

hipotesis diterima jika Ho == Ha.



BAB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teoritis

Pengajaran IPA 43 Sekolah Dasar bertujuan agar
Siswa mengetahui dan memahami konsep-konsep dasar
dan pengertian-pengertian dari IPA vang saling
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalsm kenys-
taannya dengan kehidupan manusig sehari-hari selsln
terkait dengan lingkungsn alam Seperti tumbuhan,
hewan, manusis dan linghkungan lainnys. Khususnya
terhadap msater; yang terkait dslsm penelitian ini
Yaitu batuan. Batuan dimans saja selalu ditemui
dalam kehidupan dengan berbagai jenis dan bentuk,
setisp jenis dari batusan dapat digunakan sesusi
dengan kebutuhannya, salah satunya digunakan untuk

bangunan, apaksah itu bangunan rumsh, paBrik, kantor

dll. Semus dari isi alam vang dimasksud selaln ber- .

kaitan dengan pengajaran IPA di Sekolah Dasar.
Menurut Depdikbud (1993:97) pengaja:an IPA ber-
tujuan sgar siswa

1. Memszhami konsep—konsep IPA dan keter-
kaitannys dengan kehidupan sehari-hari.

2. Memiliki keterampilan proses untuk
mengembangkan pendetahusan dan gagasan
tentang alam sekitarnya.

3. Mempunyai minat untunk mengensl dan
mempelsajari bends-benda serta kejadian
di lingkungan sekitarnya.

4. Bersikap ingin tahu, tekun, terbuks,
kritis, mawss diri, bertanggung Jjawab
serta dapat bekerja sama dan mandiri.
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Mampu menerspkan berbagai konsep IPA
untuok menjelsskan gejala-gejals salam
dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hsri.

7. Mengensal dan memupuk rasa cintas terha-
dap salam sekitar sehingga menyadari
akan kebessran dan keagungan Tuhan YME.

n

Selanjutnya Depdikbud (1884:2) menyatakan bahwa
pengajaran IPA di 38D bertujuan agsr sisws mampu

1. Mengembanghkan wminat dan sikap serta
keingin tahusn serts penghargaan untuk
mempelajari benda-benda dan kejadian
sekitarnya dengan ketekunan, kemandi-
rian, kejujuran dan rass tanggung
Jawab.

2. Mengsmati, mengajukan pertanyasn, meng-
golongkan, menafsirkan, melskukan per-
cobaan untuk menjawab pertanyaan.

3. Memecahkan masalsh vang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari melslui penerspan
berbagsi keterampilan pemecahan massalah
serta penggunasn metods ilmish =secars
sederhans dan bersikap ilmiah.

4. Menyadari dan mengdagungkan kebessaran
Tuhan YME.

Dari apa yang telah dikemukakan di atas, dapat
diambil kesimpulan bahws IPA adalah sustu mats
pelajaran di 5D yang berusahs mensnamkan dan mengem-
bangkan pengetahuan‘ dan ketersmpilan siswa agar
dekat atau 1lebih memahami tentang alam sekitar
terutams vyang berkaitsn dengan kehidupan sehsri-
hari. Untuk sampai kepada apa vang dimaksud maks
keterkaitan antars sstu komponen dengan komponen
lainnys sangat diperlukan.

Dalam hal ini guru sebagai pelaksana pendidikan di
sekolah harus dapst memilih dan menentukan metods
penysmpaisn vyang paling tepat sesuai dendan materi

(bshan) yang disampaikan.
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1. Metoda Mengajar IPa di Sp

a. Pengertian

Metods merupakan susty cara vyang digunakan
Seseorang terutams guru untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan dalam mencapai suatn tujuan, tanpa
mendgunakan susaty metoda tujuan Yang diharapkan
sulit untuk dicapsai, dengsn kats lain metoda merupa-
kan alat untok mencapai tujuan. Dalsm proses belsjar
mengajar berbagsi metoda yang digunakan guru antarsa
lsin : metods ceramah, diskusi, tanya jawab, demon-
trasi, eksperimen, karyawisats dll. Dengan adanys
bermacam metodsa tersebut, maka guru harus dsapat
memilih dan menggunakan metods yang dianggap paling
tepat sesusi dengan aps vang dikemukakan oleh Azhar
(1893:95) bahwa penggunaan metoda itn dipengsruhi
oleh berbagai faktor, yaitu

1. Murid dengsan berbagai tingkaf kema-
tangannys.

Tujuan dengan berbagai jenis fungsinys.
Situasi dengan berbagai jenis ke-
adaannya .

Fasilitas dalam hal kualitas dan kuan-
titas yang beraneks ragsm.

Guru dengan pribadi dan kemampuan pro-
fesionalnysg vang berbeds.

& N

o

Perpaduan antara faktor-faktor tersebutlah yang
menjadi pertimbangan utams untuk menentukan metoda
mana yang psaling bsaik digunakan dalam kegiatan
belsjar mengajar. Sesusai dengan bidang studi Ipa dan

khususnyas untuk pokok bshasan "Batuan" maks metoda
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diskusi dan metods ceramah merupakan metoda vyang
dianggap penting. |
1) Metoda diskusi
Menurut Soetomo (1983:153) bahwa metoda diskusi
ialah

Suatu metoda mengajar vang mans guru

memberi suatu persoalan (masalah) kepads

murid dan para murid diberi kesempatan

secars berssma-sama untuk memecahkan

masalah itu dengan teman-temannysa.
Selanjutnys Azhar (1983:102) mengatakan bahwa metods
diskusi adalah suvuatu penyajian bahan pelajaran
dendan cara siswa membahas, bertukar pikiran/ pen-
dapat mengenai topik tertentu memperoleh sustu
kesepakatan atan kesimpulan. Selanjutnys Roestiyah
(1885:97) menjelaskan bahwa di dalam metodsa diskusi
terjadi proses interaksi antara dua atsu lebih
individu yang saling bertukar informasi dalam meme-
cahkan suatw masalah. Di dalam pelaksansan kegiatan
belajar mengajar metoda ini sangat bermanfaat antara
lain

a. Mempertinggi partisipasi siswa

b. Memberiksn kemungkinsan saling bertukar pen-

dapat.
¢. Memperluas pandangan.
d. Mengembangksn jiwa sosiszl dalam memecahkan
suatu persosalan.
Dari semua pendaspat di atsas Jjelaslah bagi kita

bahws metoda diskusi itu merupakan metoda yang
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Sangat bermanfast untuk penyajian suaty materi
terutams batuan, karens metoda ini dapat membanghkit-
kan minat dan motivasi siswa dalan proses belajar
mengajar. Dengan diskusi hasi] belajar siswus akan
lebih baik, karens melalui diskusi dapat meningkst-
kan kemampusan diri sendiri serts dapat menilai
kelemahan dan kekurangan dirji sendiri. Melalui
diskusi siswg dapat mengenal bermacam jenis dan
sifat batuan, bagaimans ciri—cirinya, apa kegunasn-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Semuanya sksn lebih
banyak dikensl siswa melalui diskusi dengan teman-
temannya, di bawah bimbingan guru. Adapun metods
ceramah adalah metods yang sering digunsakan dalam
proses belsjar mengajar artinya merupakan alat utams
untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada
murid-murid.
2) Metodsa ceramah

Menurut Sudirman (1991:113) bahwa metoda ce-
ramah adalsh cars penyajian pelajarsan vang dilakukan
guru dengan penuturan atau penjelasan ~lisan se-
caralangsung terhadap siswa. Sedangkan Roestiyah
(1991:137) menyatakan bahwa metods ceramah merupsksan
sebagai teknik kuliah. Menurut pandangan modern
tugas guru bukanlah terutama menyampaikan sejumlah
bahan pelajaran kepada wmurid-murid dan kemndian
menyelidiki apaksh diingat cleh ansak-ansk. Sehinggsa

menurut Nasution (1992:92) metods ceramah ini tidak
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tepat lagi untuk digunakan. Namun dalam kenyataannya
masih banysk digunakan guru terutamsa meng-ingat
situasi dan kodisi jumlah murid vang terlalu banyak/
kelas terlalu besar supaya pengelolaan lebih mudsah.
Sudirman (1987:114) mengemukakan bahwa

Melalui metoda ceramsh guru dapat dengsan
mudah menguassi kelsas (siswa) sehinggsa
organisasi kelss dapat distur menjadi
kelas yang rapi. MNamun terlszln sering
menggunakan metoda ini dapat membust
kebissaan yang kurang baik, vaitu sisws
selalu ingin diceramshi. Dengan demikian
siswa dibina sebagai penerima informssi
vang Justru sering keterampilan dan ke-
biasssn ini lebih penting dari informasi-
nya itu sendiri.

Sejalan dengasn itu kelemshan vang terlihat dalam
metoda ceramah Moedjiono (1982:131) mengemukakan
bahwa

Metode ceramah cenderung terjadi pada satu
arah. Menempatkan guru sebagai pihak
primer dan siswa sebagsi pihak sekunder
dalam proses belajar mengajar. Perhstian
siswa menjadi jenuh, karena ceramah terla-
lu panjang, ceramsah cenderung untuk inga-
tan Jjangka pendek, wmerugikan kelompok
s5iswa tertentu, tidsk efektif untok

mengerjakan keterampilan psikomotorik
sertsa tidak efektif untuk menzanamkan sikap
vang baik.

Demikian banyak kekurangan dan kelemahannya
sampail seksarsng masih digunakan guru sejak dari TK
sampal Perguruan Tinggi, karena metodsa merupaksn
salah satu alat untuk mencapai suatu tujuan. Di
dalam pengajaran IPA metoda ini pun digunakan guru,

akan tetapi karakteristik IPA menuntut agar situassi
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dan kondisi belajar tidak sekedar ceramah meluln,
dan menekankan penggunassn metodﬁ dimana sisws lebih
banyak berpartisipasi dalam belajap misalnya metods
diskusi kelompok dalsm pengajaran IPA.
b. Langkah-langkah Pelaksanaan Metoda Diskunsi
Sebagaimana vang telah diutsrakan di atas bahwa
metods diskusi merupakan susgty kegistan belajar vang
membahas sugty topik/massalah vang dilakukan oleh 2
orang atau lebih, dimana orang berbicars mempunyai
perhatian ysng sams terhadap topik atau masalah yang
didisknsikan. Dilihat darji prosedurnya, pemzshaman
metoda diskusi Secara umum terbagi atas 3 (tiga)
tahapan vyaitu sebelum pertemuan, selams ﬁertemuan
dan setelah pertemusn. Pada setiap tahapan pemakaian
metoda diskusi terdapat berbagsi kegiatan yang harus
dilakukan guru/siswg.
1) Tahap sebelum pertemuan
Dalam tahapan ini yang perlu dilakukan guruy
ialah
- Pemilihan topik
- Membust rancangan garis besar diskusi
- Menentukan jenis diskusi
- Mengorganisssikan pPara siswa dan formasi kelas
sesual dengan jenis diskusi yang aksan dilaksa-
nakan.
2> Tahapan selsms pertemuan

Kegiatan dalam tahaspan ini ialah
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- Guru memberi penjelasan tentang tujuan diskusi,
topik diskusi dan kegiatan diskusi vang akan
dilskuksn.

- Para siswa melakukan diskusi dan guru membim-
bingnys.

- Pelaporan dan penyimpulan hasil diskusi oleh
siswa bersama guru.

3» Tahapan setelah pertemuan

- Membuat catstan tentang dagasan yang belunm
ditanggapi dan kesulitan vang timbul selams
diskusi.

- Mengevaluasi diskusi dari berbagai aspek dan
mengumpulkan ssran dan pendapat dari para
siswa, tentu saja kegistan ini banyak dilaku-
kan oleh gurun.

Remudian Azhar (1982:105) membagi langkah-
langkah dari metoda diskusi itu ke dalam dua bagian
vaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
Langksh-langksh &ang dimaksud i=zlah

- Persiapan terdiri dari menentukan topik dis-

kusi, wmerumuskan TIK, membagi kelas menjadi
kelompok, merumuskan butir-butir pengarshan,
petunjuk dan pengarshan untuk kelancaran
diskusi. |

- Pelaksanaan terdiri dari; menjelaskan TIK

vang akan dicapai, mengkomunikasiksn topik

dishkusi, memberi pengarshan diskusi kelompok
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melaksanakan diskusi dan guru membimbing
pelaksanasannya, kelompok melaporkan hasil
diskusi vang ditanggapi oleh kelompok 1lain
dan skhirnys menyimpulkan hasil diskusi.
¢. Tujuan dan Manfaat Metoda Diskusi
Ditinjau dari sedi tujuan penggunaan metoda diskusi.

Roestiyah (1891:8) mengemukakan bahwa dengan dis-

kusi

1) Siswsg didorong menggunakan pengetzhusan
dan pengalamannys untuk memecsahkam
masalah, tanpsa tergantung pada pendapat
orang lain. Mungkin ada perbedasan segi
pandangsan, sehingga memberi Jjawaban
vang berbeda, hal tersebut tidask menjs-
di soal, assal pendapat ity logis dan
mendekati kebensrsn.

2y Siswa mampu menyatakan pendapatnya
Secara lisan, karens hal itu perln
untuk melatih kehidupan vang demokrs-
tis.

3) Memberi kemungkinan kepada siswa untuk
belajar berpartisipsasi dalam pembica-
rasn untuk memecshksan masslah bersams.

Selanjutnys Engkoswarsa (1988:50) menyatakan
bahwa tujuan guru menggunaksn metods diskusi ialsh

1} Memupuk anak untuk berani mengeluarkan
pendapat tentang sesnaty persoalan
secara bebss. ‘

2) Supays sansk berpikir sendiri, tidsk
hanys menerima pelajaran dari guru.

3) Memupuk pPerassaan toleran, memberi
kesempatan dan menghargsai pendapsat
orang lain.

4) Melatih anak-anak untuk menggunakan
pendetahuan yang telsh diperolehnys.

Dari kedusa pendapat di atss terlihat bsahwa
tujuan penggunsan metoda diskusi dalam proses belas-

jar mengajar, khususnya dalam pengajaran IPA adal%hquiﬁkﬁN'
: p7 eeRpUSTAY

pILIK LE ANE
i PaV
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untuk mengasktifkan siswa, karena dalam diskusi siswa

akan berani berbicaras dan membahss masalsh-masalsh

vang berkaitan dengan topik.

Dilihat dari segi manfaat penggunaan metoda
diskusi ; a) Dapat menimbulkan dan membina sikap dan
perbuatan belajar yang demokratis, b} Menumbuhkan
dan mengembangkan sikap dan days pikir logis, anali-
tis dan kritis, c¢) Membina kemampusn mengemukakan
rendapat dengan bahasa yang baik dan benar. Manfaat
tersebut sangat berguna bagi siswa untuk mengembang-
kan potensi siswa dslam mengemukaksn ide-ide untuk
menghargai pendapst orang lain.

d. Kebaikan dan Kelemahan Metoda Diskusi

Setiap metoda vyang digunaksn dalam kegiatan
belajar mengajar selalu mempunysi kebaikan dan
kekurangan/kelemahan. Terhadap metoda dishkusi vyang
digunakan untuk pengajaran IPA Roestiyah (1989:74)
mengemukakan kebaikan dari metoda dishkusi ialah

1) Menyadarkan anak didik bahwa ada massa-
lah yang dapat dipecshkan dengan berba-
gai Jjalan dan bukasn satu 3jalan atau
satuy jawaban sajs.

Menysdarkan anak didik bsahwa dengan

berdiskusi mereks saling mengemukakan

pendapat secaras konstruktif.

3) Membiasskan anak didik suka mendengar
pendapat orang lain sekalipun berbeds
dengan pendapatnya sendiri, membiasakan
bersikap toleran.

4> Menimbulkan kesanggupan pada anak didik
untuk merumuskan pikirannya secara

teratur dalam bentuk yang dapat diteri-
ma orang lain.

3%
~
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Selanjutnya Soetomo (1993:158) mengdemukakan bahws
kebaikan dari metoda diskusi ialsh

1Y Ansak mendapat kesempatan untuk mengemu-

kakan pikirannya atan ide-idenya dan
mempertahankannys dengan argumentasi
vang dapat dipertanggung Jawabkan.

2) Dalam diskusi setiap anak mendapat

kesempatan untuk mengdembangkan gagasan-
nya terhadasp masalsh yang dihsdapi.

3) Ha=il belajasr melslni diskusi fung-

sional sebab corak dan sifat masslsh
yYang didiskusikan banysk terdapat di
dalam kehidupan masysarakst .

4} Mengembangkan cara berpikir kritis dan
sikap hormat serts menghargai pendspat
orang lain.

5) Anak dapat mengembangkan taraf belajar
vang lebih tinggi.

Dari pendapat-pendapst di atas jelaslash bahws
kebaikan metods diskusi itu banyak memberi kesem-
patan dan melstih siswa untuk bertoleransi, aktif,
bekerja ssma dan berpikir secars mandiri. Dan tsak
kalah pentingnya dengan metods diskusi dapat dibins
sikap demokratis dari siswa.

Selain banysak kebaikan dan keunggulan dari metods
diskusi, terdapat jugs kelemahan/kekurangan antars
lain

1} Sering menyits wakta

2y Diskusi memerlukan ketajaman dalam menangksp

inti masalsah vang dibicarakan. Hal ini tidak

mudah, lebih-lebih bagi ansk usisa Sekolsh

3) Dalam prakteknys sering diskusi itu di

borong oleh beberapa siswa saja walaupun
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guru sudah memberi kesempatan kepada semna
siswa untuk mengemukskan buah pikirsnnya.

Dalam pelsksansannya, tentu sajs kelemshan-
kelemahan ini harus diatasi agar pelsksanaan diskusi
dapat berjalan baik. Dalam hal ini guru perlu men-
cari permasalahan yang kira-kira tepat untuk menjadi
bahan diskusi. Menurut Soetomo (1993:159) agsr ma-
salah-masalah atan pertanyasn-pertanysan itu baik
untuk dijadikan bahan diskusi hendaknya memenuhi
beberapa persyaratan-persyaratan sebagai berikut

1 Masalah-Masslsh/pertanyaan-pertanyaan
hendaknya mengandung berbagai kemung-
kinan Jjawsban.

2) Masalah itu hendaknya mempunyai sarti
bagi anak dsn hendaknys disesusikan
dengan tingkat kemampuan anak.

3) Masalah atsu pertanyaan itu hendsknya
dapat mengembangkan taraf belajar vyang
lebih tinggi.

Sesuai dengan persyaratan di atas maka untuk
menjadikan suasana diskusi lebih hangst dan menarik
maka diharapkan pertanyasn yang disjukan menarik
perhatian murid setingkat dengan usia perkembangan-
nys.

e. Pengaruh Metoda Diskusi Terhadap Tingkat Pe-

mahaman Siswa Dalam Pengajaran IPA di SD

IPA pada hakekatnya terdiri dari dua hal vyaitu
IPA sebagai produk dsn IPA sebagai proses. IPA
sebagai produk meliputi kesimpulan pengetahuan vang

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip

dan teori-teori IPA yang disusun secars sistematis
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vang telah dibuktiksn kebenarannys . Sedangkan IPA
sebagai proses meliputi keterampilan-keterampi1an,
sikap dan pendetahuan yang diurasikan untuk memper-
oleh dan mengembangkan pengetahuan IPA.

Depdikbud (1994:1) dalam kaitannya dengan ke-
nyatasn menjelaskan bahwa pengajarsan IPA itu ialsh

Program untuk menanamkan dan mendembangkan

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai

ilmiah pada sisua dan cara mencintai dan
menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Essg.

Dari pengertian di atas Jelaslah bagi kits
bahwa untuk sampai pads program di atas, anak perlu
diberi motivasi salah satu cara ysity dendan menam-
pilkan hasil temuannys kepada temannya. Dari sedi
tingkat pemahaman siswa terhadap pengajaran IPA
dapat dilihst dari hasil belajarnya, dimansa terjadi
peru.pmd
bahan pada diri seseorang yang melipufi perubshan
sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Perubahan-perubahan itu terjadi skibst diperolehnya
rengetshuan, kebiasaan, keterampilan dan apresiszsi
dalam bentuk nilsi dan sikap. Dalam hal ini metods
diskusi sangat membantu terhadap perubahan-perubshan
vang diinginkan
Sudirman (1991:149) mengemukakan bahwa metods dis-
kusi banyak digunakan dan telah menjadi bagian dari
kehidupan manusia, dan metoda ini dipandang penting

untuk dikembangkan di sekolah. Jika guru hendak
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mendgunakan metoda diskusi dalam pengajaran, maks

Samana (1991:129) menjelaskan kondisi siswa hendak-

nya bercirikan

Menguasai banyak konsep vyang dibutuhkan
untuk membsahas tema diskusi, cakasp meru-
muskan pendapatnys secsra lisan, rasional
dalam analisis sintesis, setis untuk
mengikuti aturan kerjs tertentu, mampu
berperan sebagsi pemimpin kelompok atau
metods kelompok dasn bersikasp terbuks serts
sportif dalam mengksji kebensaran.

Selanjutnya Engkoswara (1988:52) mengemukakan bsahwa:
Hilai diskusi dslam rangks pelskssnsan
pengajaran tidak daspst disangksal. Tetapi
kadang-kadang atau kebanyakan guru tidak
melaksanakannya. Hal ini dikarenskan ada-
nya anggapan bahwa menggunakan metoda
diskusi dipandang lebih sukar, msakan waktu
dibandingksn dengan ceramsh.

Dari pendapst di atas dapat disimpulkan bsahwa
keberhasilan belajar siswa melalui diskusi sangsat
baik, hkarena memberi peluang yang besar untuk meli-
batkan siswa secara aktif dan kreatif, khususnya
dalam pengajaran IPA. Dengan diskusi terjalin inter-
skgi ssling memberi dan saling menerima sehingga

siswa wmemiliki pengetshusn dan wawasan yang 1lebih

luas.

2. Hasil Penelitian Terdahulu

Sesuai dengan permasalshan yang diteliti, pe-
neliti hanya menenukan hasil penelitian yang terda-
hulu yang relevan dengsn penelitian yang penulis

lskukan vyaitn penelitiasn dari (Zaiyasni, 18995)

MILIK UPT PERPUSTAKAMY

s P R bAL
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jurusan Pendidikan IPA. Penelitian tersebut ber-
Judul : Pelaksanasn metods diskusi dalam pengajaran
IPA di kelas V 38D Negeri Kecamstan Padang Utara.
Dari hasil penelitiannya terbukti, bahws di
dalam pelsksansan metoda diskusi yang dilakukan guru
belum memenuhi harapan yaitu (25,34 %4). Dengan
bertitik tolak dari penelitian tersebut penulis
ingin melihat bagaimana pengaruh pengdunaan metoda
diskusi terhadap hasil belajar siswa dalam penga-

Jaran IPA di SD Negeri No. 15 Kecamastan Koto Tangah
Kodya Padang.

Kerangka Konseptual

Hasil belajar sisws dengan menggunakan metoda
diskusi akan berbeds dengan hsasil belajar siswa yang
diajar dengan mengdunakan metoda ceramah. Dengan
adanya perbedaan tersebut akan terdapat'pula bagai-
mana pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa
khususnys dalam pengajaran IPA di Kelas IV Sekolah
Dassr.

Untuk 1lebih jelasnysa kerangka konseptual dari

penelitian ini dapat dilihat pada bagan di bswah

ini:
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Pree Test Post Test
X Xy
Y Yy

Hasil Belajar

i

metoda diskusi
metods ceramsah




A.

BAB IIX
METODOLOGI PENGAJARAN

Wilayah Penelitian

Wilayah tempat penelitian diadakan di EKoto
Tangah yaitu 8D nederi nomor 15 Kecamatan Koto
Tangah Kodys Padang.

Sebelum tahun 1978 Kotamsdys Padang terdiri
dari 3 kecamatan vaita : 1). Kecamatan Padang Barat,
2). RKecamatan Padang timur dan 3). Kecamatan Padang
Selatan. Dan setelah tahun 1878 Kotamadys Padang
diperluas menjadi 11 kecamatan, sslah satunya‘adlaah
Kecamatan Koto Tangah, dimana terdapatnya SD, nederi
nomor 15 tersebut, SD vang dimaksud terletak dj Kayn
Kalek Padang Sarai vaitu KM 17 dari Padang.

Diambilnya SD ini sebagai wilayah penelitian
karena kelas IV terdiri dari 2 kelas yang keduanya

Sama-sama belajar pagi, sehingga memndahkan dalam

pelaksanasan eksperimen.

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sudjana (1992:86) populasi ialah

Totalitas semus nilai yang mungkin, hasil
menghitung atavpun pengukuran kuslitatif
maupun kuantitatif mengenai karakteristik
tertentu dari semus anggota kumpulan vang
lengkap dan jelas vang ingin dipelsajari
sifat-sifatnys.

25
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Dalam penelitian ini penulis ingin mengambil
populasi siswa kelas IV Sekolah Dasar negeri nomor
15 RKecamatan Koto Tangah untuk tshun ajaran 1987/
1998 pada cawa I. Kelas vang dimaksud terdiri dari 2
kelas dengan jumlsh murid 71 orang (kelas IV A dan
kelss IV B).

Adapun alasan mengambil kelas tersebut sebagai
populasi, karena penulis ingin melihat perbedaan
hasil belajar vang diajar dengan metoda ceramah.
Disamping itu penggunaan metoda diskusi sudah dapat
dilaksanakan dalam pengsjaran IPA untuk kelas IV,
karena penggunsan metods diskusi sudah dimulai
semenjak kelas II1, sehinggas dalam penggunaannya
akan dapat dipahami snak di bswah bimbingan guru.

Untuk 1lebih jelasnya populssi vyang dimaksud
dapat dilihat psds Tsbel 1

| TABEL 1
POPULASI PENELITIAN

NO. KELAS JUMLAH
1 IV A 36 orang siswa
2 IV EB 35 orang siswa
2. Sampel

Mengingat populasi terdiri dari 2 kelas dengan
jumlah siswa 71 orang, maks kedna kelss tersebut

diambil sebagail ssmpel. Disamping itu penelitian

eRnt Y L
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vang dilaskukan bersifat eksperimen, satu kelsas
sebagai kelas perlakuan dan satu kelas sebagai kelas
kontrol.

Pengambilan sampel yang dilakukan adalah total
sumpling, karena kedus kelss dan semua siswa yang
dijadikan populasi terambil sebagai sampel. Untuk
lebih Jelasnya sampel yang dimsksud dapat dilihat
pada Tabel 2

TABEL 2

TABEL SAMPEL DARI
POPULASI PENELITIAN

HO. KELAS LAKT-LAKY PERENPUAR JUNLAR
1 IV A 14 orang 22 orang 36 orang
2 Iv B 14 orang 21 orang 35 orang

JUMLAH 28 orang 41 orang 71 orang
Ternyata di dalam pelsksanaan post-tes

hadir kelas IV A = 34 orang dan kelas IV B =

orang yang semuanya berjumlah 88
Jumlah tersebut karena 2 orang dari kelas IV A sakit

dengan

surat

keterangan dokter, dan 1

kelas IV B tidak hadir tanps berita.

. Variabel dan Data

Sesuai dengan permasalahan yang akan

orang.

orang dari

maks penelitian ini terdiri dasri duns variabel,

Kurangnysa

diteliti,
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variabel pengaruh dan satu variabel terpengaruh.

Variabel pengaruh islah metoda pengajaran, padsa
kelas eksperimen diberiksn perlakuan dengan metods
diskusi, sedangkan pada kelass kontrol dengan metoda
ceramah.

Variabel terpengaruh sadaslah hasil belajar
setelah diberikan perlshkusn. Dalam penelitian ini
pengaruh dari kedua varisbel tersebut dapat dilihat
dari perbedasn hasil belajar antara kelas vyang
diajar dengan metoda diskusi dengan kelas vyang

disjar dengan metods ceramsh.

. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen
vang bertujuan untuk melihat pengsruh penggunsan
metoda diskusi terhadap hasil belajar siswa dalam
prengajaran IPA. Atau untuk lebih jelasnys memperoleh
gambaran tentang perbedsan hsasil belajar siswa vyang
diajar dengsn metods diskusi dsn wmetoda ceramsah
dalam pengajaran IPA di 8D.

Eksperimen menurut Surachmad (19980:149) adalsh
"Mengadsakan kegiatan percobsan untuk melihst sebuah
hagil”. EKemudian Arikunto (1993:272) mengemukakan
bahwa

Penelitian eksperimen merupakan penelitian

vang dimaksud untuk mengetshui ada tidak-

nya akibat dari sesuatu vyang dikenakan

prada subyek didik. Dengan kata lain pene-—

litian eksperimen mencoba meneliti ads
tidaknya hubungan sebsb akibat. Carsanysa
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adalah dengan membandingkan satu atan
lebih kelompok eksperimen yang diberi
perlakuan dengan satu atsu lebih kelompok
pembanding yang tidak menerima perlakuan.

Di dalam pelsksanasn penelitian ini sebelum
perlakuan (treatment) , terlebih dahulu diadakan tes
pendshulvuan, guns melihsat keadaan kedua anggota
sampel. Rancangan penelitisn ini dibagi atas 2
(dua) kelompok ysitu satu kelompok sebagai kelas
eksperimen dengan perlakusn metods diskusi, dasn satu
kelompok sebagsi kelas kontrol dengan perlsakuan
metoda ceramah. Penentuan kelas eksperimen dan kelss
kontrol ini berdssarkan uji normalitas dan uji
homogenitas varisans terhadap sampel, dalam hal ini
setelah kedua sampel diberikan pre-tes. Dari  hasil
pre tes diketahui bahwa kedus kelompok berdistribusi
normal (lampiran III) dan homogen (lampiran IV).

Berarti kedua kelompok mempunyai kemampuan yang
sama, untuk itu sslsh satu kelas diambil sebadai
kelas eksperimen (IV A) dan satu kelas sebagai kelas
kontrol (IV B). Penelitian ini merupakan penelitian
kuasi eksperimen yang penulis lakukan sendiri dengan
syarat karakteristik kedua kelompok itu sama-sams
baik, baik yang mendspat perlakuan maupun yang tidsak
mendapat perlakuan seperti vang telah dijelaskan di
atas. Kemudian kedua kelompok itu dikensakan pengu-
kuran dan slat tes vang samsa, baik pre-tes maupun

post-tes.
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Dari kedus kelompok tersebut aksn dipelajari
bagaimana hasilnya atsu pengaruhnya terhadap hasil
belajar siswa dalam pengajaran IPA untuk kelas vyang
disjar dengsn metoda diskusi dan yang diajar dengan
metoda ceramah.

Bagan rancangan penelitian ini dapat dilihat padsa
Tabel 3 di bawah ini
TABEL 3
RANCANGAN PENELITIARN

KELAS | TES PERDAHULUAN | PERLAKUAN | TES AKHIR

E T1 Xp T2
K T1 X T2

1

Keterangan : E Kelas Eksperimen

K = Kelss Kontrol

Xy = Pengajaran dengan metode diskusi
Lo = Pengajsran dengan metode ceramah
Ti = Test awal

T2 = Tes akhir

E. Instrumen Penelitian
Dats yang diinginkan dalam penelitian ini ialsh
hasil belajar siswa tentang matéri vang diberikan
yaitn batuan. Untuk memperoleh hasil yang diinginkan
diberikan tes dalam bentuk obyektif tes pilihan

ganda dan isisn singkat. (Lampiran XIV)

ALK 12T PERPUSTAKARY
Wil PADANG
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Prosedur vyang ditempuh dsalam penyusunan item
pre-tes dan post-tes adalah sama yaitu
1. Menganalisis kurikulum dan GBPP untuk bidang
studi IPA yang sedang berlaku serta menganslisis
materi untuk cawu pelaksanaan penelitian.
2. Menganalisis buku-buku IPA yang sesuai dengsan
kuriknlum 1994.
3. Penulisan butir-butir soal berdasarkan kisi-kisi
sesuai dengan pokok bshasan. (Lampiran XIII)
4. Menentukan kunci soal (jawaban).
5. Menyelenggarskan uji coba instrumen.
Uji coba tes dilakukan terhadap siswa kelas IV SD
negeri nomor 57 Kelurahan Anak Air Kecamatan Koto
Tangah, hal ini dilakuksn karena sekolah tersebut
memakai kurikulum yang sama dengan pokok bazhasan
vang sama-sama cawa I dan jumlah 22 orsng siswa.
6. Menganalisis item berdasarkan statistik tertentu,
vang dalam hal ini akan dilihat
1)}. Daya Pembeda
Dayas pembeds suatu item berarti item vyang
dapat membedakan antars murid vang pintar dengan
murid vyang bodoh. Menurut Arikunto (1983:213)
daya pembeda soal ialah:
Kemampuan sunatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berke-
mampuan rendah) untuk kelompok kecil,
seluruh kelompok testee dibagi dua sama

besar, 50 2 kelompok atas dan 50 2%
kelompok bawah. -

ALK UFT PEoRISTRRARY

A3
Vo
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Untuk mengetahui daya pembeda soal dalam pene-

litian ini digunakan rumus

Reterangan

D = Daya beda

By

-

By
I

(Arikunto 1983:126)

Banyaknya peserta kelompok atas yang men-

jawab soal itu dengan benar.

=

Banyaknya peserta kelompok bawah yang men-

jawab soal itu dengan benar.

A

Banyaknya pesertz kelompok atas.

J_. = Banvaknys peserta kelompok bawah.

B

Klasifikasi daya pembeda adalah seperti pada

Tabel 4
TABEL 4
KLASIFIKASI DAYA PEMBEDA
HARGA D KETERANGAN
0,00 - 0,20 Soal jelek
0,20 - 0,40 Soal cukup
0,40 - 0,70 Soal baik
0,70 - 1,00 Soal baik sekali
Negatif Soal tidak baik

Arikunto (1893:221)
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2. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal vang tidak terlalun
sukar dan tidak terlalu mudah. Indeks kesukaran mem-
punyai harga yang berkisar antara 0,00 sampai 1,00.
Soal yang memiliki indeks kesnkaran 0,00 berarti
soal tersebut sangat sukar, sedangkan soal vang me-
nunjukkan indeks kesukaran 1,00 berarti soal ter-

sebut mudah.

Untuk mencari indeks kesukaran, digunakan rumus

sebagail beriknt

B
P =
JS
(Arikunto 1993:210)
Keterangan -
P = Indeks kesukarsan.
B = Banyak siswa vang menjawab soal
dengan benar.
JS = Jumlah seluruh peserts tes.

TABEL 5
KLASIFIKASI INDEKS KESUKARAN

0,00 sampai dengan 0,30 soal sukar
0,30 sampai dengan 0,70 soal sedang
0,70 sampai dengan 1,00 soal mudah

(Arikunto 1993:211)
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TABEL 8
GAMBARAN TENTANG INDEKS DAYA. BEDA DAN INDEKS
KESUKARAN UJI COBA TES

b
>
W

RO. URUT NO. ITEM D P STATUS
1 1 8,09 0,77 jelek
2 2 0,36 0,45 baik
3 3 1] 0,80 Jjelek
4 4 0,36 0,54 baik
5 5 0,46 0,50 baik
6 B 0,46 0,59 baik
7 7 0,36 0,63 baik
8 8 0,46 0,50 baik
g g 0,45 0,41 baik

10 10 0,45 0,54 baik
11 11 0,36 0,45 baik
12 12 0,36 0,36 baik
13 13 0,36 0,63 baik
14 14 0,36 3,36 baik
15 15 0,45 g,41 baik
16 16 0,54 3,54 baik
17 17 0,36 0,36 baik
18 i8 0,45 0,54 baik
19 19 0,54 0,59 baik
20 20 0,45 0,59 baik
21 21 0,36 0,36 baik
22 22 8,45 g, 50 baik
23 23 0,36 3,54 baik
24 24 0,36 0,54 baik
25 25 0,45 0,50 baik
26 26 g 0,27 jelek
27 27 0,45 0,59 baik
28 28 0,36 0,54 baik

Ternyata dari 28 buah soal yang dinji cobakan 3 buah
soal dianggap jelek karena tidak memennhi persyarat-
an. Untuk itu hanya 25 buah soal yang bisa dipaksai

sebagai pree tes dan post tes.
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3. Validitas Tes
Untuk mengetahui apakah item-item yang dibuat
mempunyai validitas yang tinggi, maka di dalam pe-
ngolahannya digunakan rumus Product Moment Corre-
lation yang disebut dengan metode Pearson.
Rumusnya ialah :

z XY’

Y =2y =)
(Arikunto 18893:69)
Menghitung validitas tes dengan menggunakan rumus

Pearson, berarti kita membandingkan ataan mencari
korelasi antara dua kelompok score dari suatu tes
vang diajukan terhadap siswa yang sama kelas dan
pendidikannya. Dengan menggunakan rumus korelasi
antara nilai harian IPA yang diberikan oleh guru
kelas dengan uji coba tes IPA cawn I, diperoleh
r = 0,97 (lampiran V) dengan demikian instrumen pe-
nelitian yang digunakan mempunyai validitas tinggi.

TABEL 7
INTERPRETASTI MENRGENAI BESARNYA KOEFISIEN
KORELASI VALIDITAS TES ADALAH SEBAGAI BERIKUT

HARGA KOEFISIEN KETERANGAN
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cuknp
0,20 - 0,40 Rendah
0,008 - 0,20 Sangat rendah

(Arikunto 1983:73)
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4. Releabilitas Tes

Setelah instrumen yang diuji cobakan terkumpul
selanjutnya untuk melihat releabilitas alat instru-
men ialah dengan cara membelah dua kelompok item,
hal ini berdasarkan Ten Brink (1974:457). Rumus yang

digunakan adalah rumus korelasi Spearmen Brown

vaitu :
7 p L
2 2
T =
XX 1 1
1+ — —
2 2
{Ten Brink 1974:457)
Keterangan
r = Releabilitas total tes
T -%—-%— = Releabilitas vang diperoleh

dengan mengkorelasikan dengan
hasil tes pada tempat uji
coba.

- 1 -
Untuk mencari r Y digunakan rumus produk moment

NIH

sebagai berikut

NZXY - (ZX) (YY)

T =
S HEE - (Ex) (NEYE - (Z¥%)

(Ten Brink 1874:4586)
Keterangan :
X = Jumlah skor mentah tes I
X’ = Jumlah kwadrat skor mentah tes I
Y = Jumlah skor mentah tes II

Yz = Jumlah skor mentah untuk tes II
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Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh
yx = 0,96 (lampiran VI). Dengan demikian alst
instrumen yang digunakan mempunyai relesbilitas
vang cukup kuat. Interpretasi besarnya korelasi
0 - 0,20 sangat rendah, 0,20 - 0,40 rendsh,
0,40 - 0,80 sedang, 0,80 - 0,80 tinggi dan
0,81 - 1,00 sangat tinggi. Jadi r = 0,968 vang
ditemukan termssuk kategori yang sangsat tinggi,

maka dapat disimpulksn releabilitas vang dicari

sangdat kuat/baik.

. Metoda dan Teknik Pengumpulan Data

Metoda penelitisn ini kuasi eksperimen yang
penulis lakukan sebanyak 5x pertemuan dengan wsaktu
yang sama, artinys sama-sams jam pertsma/kedus,
dengan hari yang berbedsa. Teknik pengumpulan data
pada penelitisn ini meliputi tahap persiapan, dan
tahap pelaksansan eksperimen vang penulis lakukan
sendiri.

1. Tahap Persiapan
Kegistan yang menyangkut tshap ini islsh
a. Mengurus surat izin penelitian
b. Mengunjungi sekolah tempat penelitisn

c. Konsultasi dengan Kepala Sekolah dan guru

kelsas.

d. Menyusun tes ( instrumen).
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Menyusun jadwal-jadwal kegiatan untuk melaku-

kan penelitian.

Mengumpulkan dats tentang

1) Mengadakan tes pendahuluan.

2} Menvalin nams siswa yang akan dijadikan sam-
pel.

3) Menyalin daftar pelajaran sisws ﬁelas Iv A
dan kelas IV B.

4) Melihat homogenitas kelas eksperimen dan
kelss kontrol berdasarkan tes pendahuluan,
dengasn melskukan uji homogenitas terhadap
tes pendahuluan.

Membuat persiapan mengsjar.

Menviapkan alat peraga yang akan digunakan

dalam mengajar.

Konsultasi dengan guru kelas tentang satuan

pelajaran dan alat-alat perags.

Pelaksanaan Eksperimen

Eksperimen untuk penelitian ini dilakukan

sebanyak 5 kali yaitu 2 kali semingdgu, jadual

pelaksanaénnya dapat dilihat pada Tsbel 8 .:
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TABEL 8

JADUAL KEGIATAN PENELITIAN

HO |TANGGAL{PERTEMUAN] JAM HATERT KELAS
KE KE EXSPERTNENR | KONTROL

1 117-8-97 I 1-2 Pre-Test 4 -

2 118-9-97 I 1-2 Pre-Test - {

3 {22-9-97 17 34 | Jenis dan ' -
sifat batuan

4 123-9-97 11 34 | Jenis dan - 4
sifat batusn

5 }|26-9-97 11T 1-2 Pelapukan F -
batuan

6 127-9-97 IXI 1-2 Pelapuksn - 4
Batuan

7 129-8-97 v 34 | Regonaan T -
batumn

8 }130-8-97 Iv 34 | Regunasn - ')
batuan

g 13-10-97 \'/ 1-2 Post-Test 4 -

10 {4-10-97 v 1-2 Post-Test - i

G. Teknik Analisa Data

Sebelum menentukan teknik statistik ysng akan
digunakan untuk menganalisis dats, terlebih dulu dila-
kukan pengujian terhadap data yang dimiliki. Salah satu
faktor vysng kurang dipertimbangkan dalam pemilihan
teknik statistik adalah penyebaran data.
Apabila data yang disnalisis berdistribusi normal maks
digunakan teknik parametrik, tetapi jikas sebaran dats
tidak normal, maka digunakasn statis-tik non parametrik.
Dengan demikian diasgram slur dari snalisis data digam-

barkan sebsgsi berikut
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DATA

|

UJI NORMALITAS

YA TIDAK
! !
UJI-T UJT WILCOXON
! i
PENGUJIAN HIPOTESIS PENGUJTAN HIPOTESIS

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak,
pengujian ini dilakuokan untuk menentukan rumus dalam
pengujian hipotesis. Uji normalitas yang digunakan

adslah -

. .2
2z ['(01 - Ei) J

Ei

(Sudjana, 1889:283)

KReterangan

¥ = Nilai chi kuadrat yang dicari.

0i = Frekuensi skor pengamat.

Ex Frekuensi skor yang diharapkan.

1"
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2. Uji Homogenitas Tes
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahni
apakah populasi mempunyai varians yang homogen atau

tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F

dengan rumus :

St
F = >
Sz
(Isparjadi, 1988:62)
Keterangan :
F = Koefisien F tes.
s® = Varians kelompok 1 (yang besar).
S2? = Varuans kelompok 2 (yang kecil).

Apabila F observasi lebih keeil dari F tabel ini
berarti variansnya homogen. Dan apabila observasi
sama atau lebih besar dari F tabel berarti varians-
nya heterogen.

Catatan :

-~ Jika ternyata salah satu kelompok data berdistri-
busi normal, maks dilanjutkan dengan mengnji
hipotesis secara non-para metrik, dalam hal ini
tes Wilcoxon.

- Jika ternyata berdistribusi normal dan bervariasi
homogen, maka dilanjutkan dengan uji tes t (Uji

t).
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. Tes Perbandingan Dua Median.

Ternyata dari hasil pengolahan data kedua
sampel di atas terpenuhi yaitu data berdistribusi
normal (lampiran IX) dan bervariasi homogen (lam-
piran X). Dengan demikian jelaslah bahwa penguji-
an hipotesis harus dengan analisis statistik
parametrik. Dalam hal ini digunakan Uji t atau
Uji Dua Pihak.

Prosedur Uji-t (Tes-t) adalah sebagai beri-
kut :

a. Menghitung Deviasi Standar Gabungan ( dsg )

dengan rumus sebagai berikut :

(n, - 1) siz + (n, - 1) 522
dsg =

n +n - 2
1 2

b. Mencari nilai dengan rumus

X - X
2

(Sudjana, 1988:230)
¢. Menentukan derajat kebebasan dengan rumus
dk = n +n - 2
1 2
(Sudjana, 1989:239)
d. Menentukan nilai t dari tabel pada taraf ke-

percayaan tertentun.

e. Mengnji hipotesis dengan ketentuan sebagai be-

rikut
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Jika t hitung = t daftar, maka HQ (hipo-
tesis Alternatif) diterima, H_ (hipotesis
HO) ditolak.

Jika t hitung < t daftar, maka Ho diterima

dan Ha ditolsak.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah diuraikan pada bahagian terda-
huln, bashwa studi dalsam penelitian ini antuk melihst
pengaruh penggunaan metoda diskusi terhadap hasil
belajar siswa dalam pengajaran IPA untuk materi batuan
pada kelas IV 5D Negeri 15 Padang Sarai Kecamatan Koto
Tangash Kodya Padang.

Pada bahagian ini akan dikemnkakan deskripsi
tentang lokasi penelitian, pengujian hipotesis dan

pembahasan hasil penelitian.

A. Deskripsi Lokasi, Subyek dan Data Penelitian.
Lokasi penelitian ini adalah di Kecamatan Koto
Tangah Kodya Padang yang jaraknya * 19 km dari pusat
kota, tepatnys di Rayu Kalek Lubuk Buaya. 5D 15
Padang Sarai ini terletak di pinggir Jalan Padang
Bukittinggi, dan yang dijadikan subyek pengambilan
dats islah kelas IV yaitu kelas IV A dan IV B.

Dari tes skhir diperoleh hasil sebagai berikut:

44
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TABEL 9
RATA-RATA SKOR DAN SIMPANGAN BAKU

HASIL TES AKHIR

KELAS RATA-RATA SINPANGAR BAKU
Eksperimen 75,1 8,5
Kontrol 69,15 8,0

B. Hasil Analisa Data Post Tes.

Analisa data dilakuokan dengan menggunakan
teknik sanalisis perbe&aan dengan statistik t-tes.
Sebelum uji t dilakukan terlebih dunlu perlu dike-
tshui keadaan data ysng akan diclah, apakah data
berdistribusi normal dengan homogen, hal ini dilaku-
kan nntuk menentukan rumus yang skan digunakan dalam
pengolshan data, berikut ini akan dikemukakan se-
bagai berikut
1. U3i normalitas.

Untuk uji normalitas dipergunakan chi kuad-
rat (‘/fl) setelah kedua data diolah diperoleh

hasil sebagai berikut



46

TABEL 10

HASIL UJI NORMALITAS KEDUA SAMPEL

STATISTIK KELOMPOK KELOMPOK
EESPERTHEN KONTROL
n 34 34
X 75,1 69,15
s 8,5 8
| j‘zhitung 9,4 7,19
o " tabel 12,59 12,59

Dalam menentukan normalitas distribusi datsa,
digunakan kriteris sebagai berikut :
a. Jiksa hanyafifzhitung > dari harga_xl tabel,

maka hal itu berarti data yang diperoleh dari
tes tee berdistribusi tidak normal.

b. Jika harga\]fzhitung < dari harga sz tabel,
maka berarti data yang diperoleh dari tes fee
perdistribusi normal.

Berdasarkan kriteria yang digunakan, ter-
nyata harda hitung kurang dari harga tabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal pada taraf nyata
0,05 dengan taraf kepercayasan g5 %. Hal ini

berarti asumsi statistik yang pertama sudah ter-

permahi.
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2. U3i homodenitas

Setelash dilaknkan perhitungan tes homogen

variasns tes F, maka hasilnya dapat disajikan

sebagai berikut

TABEL 11

HASIL UJI HOMOGENITAS DATA KEDUA SAMPEL

STATISTIK DIJ1I F
Slz = 76,79 P - hitung = 1,14
So,® = 67,32 F - tabel = 1,84
‘dk = 34 Ket : Pada a = 0,05 Vari-
ansi kedua kelompok
sanpel adalah homo-
gen

Dalam perhitungan, kriteria yang digunakan
untuk menentukan variansi kedus kelompok adalsah
sebagai berikut
a. Jika F hitung < dari F tabel, maka data ter-

sebut bervariansi homogen.
b. Jika F hitung 2 dengan F tabel, maka data
tersebut bervariansi heterogen.

Ternyata setelsh dilskukan perhitungan
terhadap kedns kelompok, F hitung kurang dari F
tabel. Dengan demikian dapat diszmbil kesimpulan

bahwa kedus dsata tersebut bervariansi homogen
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pada taraf nysta 0,05 (taraf kepercayaan gs5%>.
Dengan arti kats statistik vyang kedua telah
terpenuhi karens data yang diolah bersifat homo-
gen.
Tes perbedaan dua rata-rata (uji hipotesis).

Setelsh kedua syarat di atas terpenuhi bahwa
dats berdistribusi normal dan homogen barulah
perhitundan uji hipotesis dilakukén pengujian
hipotesis dengan menggunakan rumus t-tes artinya
untnk menguji perbedsan dua rata-rata dari datsa
vang sudah ada.

Hasil perhitungan tes perbedaan dua rata-
rata dengan menggunakan rumus t-tes adalah seba-

gsi berikut

TABEL 12
HASII PERHITUNGAN TES PERBEDAAN

DUA RATA-RATA

HITURG| 0,95 (66)

Eksperimen|34 |75,1
Kontrol 34 169,15

2,87 | 8,62 2,11 Ha diterima

N

Dalam penerimaan dan penolakan hipotesis

menggunakan kriteria sebagai berikut

PLSY

MILIK UPT PERPUSTARLAY

AR poaane
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a. Jika t hitung 2 t daftar (tabel), Ha diterima
dan Ho ditolak.

b. Jika t hitung < t daftar (tabel), Ho diterima
dan Ha ditolak.

Dengan menggunakan kriteria di atas (lam-
piran XI) ternyata t hitung 8,62 yang lebih besar
dari t daftar (tasbel) 0,85 (88) = 2,11. Dengan
demikian hipo-tesis alternatif (Hsa) diteriﬁa dan
hipotesis nol (Ho) ditolah sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dalam penda-
jaran IPA untuk materi batuan dengan menggunakan
metoda diskusi memberikan pengaruh yang baik
terhadap hasil belajar siswa, dimana hasil bela-

jar eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

C. Pembahasan Hasil Penelitian.

Dari hasil analisa data diperoleh bahwa- ter-
nyata efek perlakuan dengan menggunakan metoda
diskusi memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil
belajar siswa. Dalam hal ini hasil belajar siswa
dengan menggunakan metoda diskusi lebih tinggi bila
dibandingkan dengan metoda ceramah. Hal ini dikata-
kan ksrens siswa dapat saling berlomba dalam mencari
suatu jawaban tentang tugas yang diberikan.

Hal demikisn tentu saja didasarkan karena

dengan pengarahan dan bimbingan yang baik dari gdurn
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kessdarsn siswa akan lebih meninghkat. Ha=zil vang
dimsksud terlihat dari perbedaan hasil belajar pree
tes dengan post-tes yang telah dilakukan.

Walaupun demikian disamping ads efek positif, tentu
ada efek negatifnya yang ikut mempengaruhinya seper-
ti vyang dikemukakan pada bab-bab vyang terdahulu.
Misalnys kemampuan dan keterbatasan waktu vang
kurang dari guru yang menyajikan, fasilitas vyang
kursng memadsi, bila dibandingkan dengan penggunaan
mnetoda vyang lain. Semakin cukup keterampilan dan
pengetahuan guru, fasilitas dan waktu yang tersedisa
tentu hasil yesng diharapkan akan lebih baik lagi.

Demikianlah pembahasan dari hssil penelitian
ini, &agsar diperoleh gambaran yang lebih bermanfaat
bagi setiap pembaca.

Jadi dalam keseluruhan proses belajar mengajar
seorang guru dituntut untuk dapat meninghkatkan
penggunaan metoda diskusi dalam penyajisan materi
pelajaran khususnya dalam pengajaran ipA di SD.
Dengsn diskusi siswa dapat saling tukar informasi
dalam menemukan sesuatu vang baru, sikap dan pribadi
siswa dapat dibentuk dan diarahkan untuk mengambil
suatu kesimpulan. Walaupun tidﬁk semus hal dapat
dilalui dengsan memanfastkan metods diskusi, namun
dalsm hal ini : Subiyanto (1898:47) mengemukakan

"bahwa disknsi kelompok kecil sering lebih berhasil



S1

jika dibsandingksn dengan diskusi kelas”. Dalam
diskusi terbuka kesempatan yang lebih luas bagi parsa
siswa untuk berperan aktif dalam setiap kegiatan,
sehinggs metoda diskusi dalam pengajaran IPA merupa-
kan pilihan vyang paling tepat untuk meningkatkan
proses belajar mengajar yang diharapkan.

Selanjutnya (Alipandi, 1984:83) mengemukakan
bahws dengan diskusi suasana kelas hidup, karena
anak mengarshkan perhatisnnya pada masalah dan hasil
diskusi yang sedang dibahas. Memang jika di lihat di
dalam pelakssansannya,keterlibatan siswa dalam proses
belajar mengajar lebih banyak bilsa dibandingkan

dengan metods ceramah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan dikemukakan bebersapa bagian

vyaitu

A. Kesimpulan Penelitian.

1. Berdasarkan analisis dats bahwa metods dishkusi
menberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil
belajar siswea dslam pengsajaran IPA, dibandingkan
dengén metoda ceramah.

2. Hal ini terbuktil dari hssil analisis data vang
diperoleh, dengsan menggunakan uji t-tes dengan
n = 34, diperoleh t-hitung 8,62, dan t-tabel =

2,11 pads taraf kepercayaan 0,95 %.

C. Keterbatasan-keterbatasan.

Dalam pelaksanaan penelitian, karena kurang
cermat, kurang kemampuan, keterampilan, kesanggupan
atsu kursng waktu, maka hal-hal yvang kurang relevan
mungkin saja terjadi antara lain
1. Pemilihan dsersh/lokasi kurang cocok dibandingkén

dengan jokasi-lokasi lain.

2. Karens disesuzikan dengan kurikulum, cawu dan
waktu pelaksanaan maka materi.yang dismbil ialah
“batnan" untuk kelas IV SD. Walsupun demikian,
penulis berpendapat bahwa hal yang seperti itu

perlua diteliti lebih lanjut.
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D. Saran-saran.

Hasil penelitisn yang telah dilakukan menunjuk-
kan bahwa penggunaan metoda diskusi dalam kegiatan
belajar mengajar dapat memberikan pengaruh yang baik
terhadsp hasil belajar siswa dalam pengajaran IPA di
SD. Untuk itu pada bagian ini akan dikemukakan
beberspa sarsn yang dianggap perlu yaitu
1. Bagi dosen PGSD yang mengajarkan mata kuliah IPA

pads mahasiswa. PGSD prajabatan dan penyetaraan
hendaknya ditekankan pada metoda diskusi sesuail
dengan materi yang dibsahas.

2. Guru-guru SD dalam kegiatan khususnya dalam
mengajarkan IPA hendsknya penggdunsan metoda
diskusi sangat ditekankan.

3. Diharapksn juga kepada Kakandepdikbudcam untuk
dapat memberikan penataran atau berupa model-
model penggunsaan metoda diskusi yang baik ter-
hadsp guru-guru SD, terutama dalam kegiatan-

kegiatan KKG.
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Kisi-kisi Pree Test dan Post Tes

Pokok Bahaszan : Batuap
Sub. Pokok Bahasan :

1. Jenis,

2 Pelapukan batunan

sifat dan kegunaan batuan

Ho TTK

No. Ttem

1 Henjelnskan peristiva terjadinya

bhatnan

2 Menyebulkan jenis batuan dibtinjan 2,3,4,5,
dari pembentukannya 6,7

3 Menjelsaskan =ifat-sifat batuan 7.8,22,24

4 Menyvebo bkan kegunaan batuan g9,10,13,14
18,19

5 Henjelaskan cara pelapukan batnan 11,12,15,20
21,25

L—. -

1,16,23




Petunjuk
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madsh dengasn mempberi
I.

>

oo

Nams

Kelas

Pree Test dan Post Test

Motz Pelaisran
Kee o
Cawn

Wakin

Iba
iV
Satu

60 menit

Lends silang (4

sslsh sstn jawsbsn vang paling hepab.

Pilihan Gandsa

Peristiwa manenlnys batuan disebul

8. Erosi

0.
b. Pengembunan d.

Heninrub pemnbentukanoya batusn ity terbagil abas

a. 2 jenis C.
b. 3 denis d.

Pelspukan

Pelebursn

4 jenis

5 jenis

Bacslsh sosl di bawah ini dengsn hati-hati.

Jawablah lebih dahuln mans vang kama sngin’
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Batuasn bekn ialah batusan yvang terbentuk karena .....

a. Pembekuan lava ¢. Perubahan suhu

b. Pelapukan oksigen d. Pelspukan makhluk hidup

Jenis batuan yang terdiri atss kristal-kristal vyang

sangat kecil berwarnsa hijau keabu-abuan dan berlu-

bang-inbang adalsh .............---

a. Breksi c. Basslt

b. Granit d. Oksidian

Yang termasuk batuan metamort adalah .............--

a. Puzslam, sabak, kuarsa

b. Batu pasir, marmar, granit

c. Konglomersat, batu serpih, batu apung

d. Batu kspur, basalt, pualam

Bstu apung, oksidian, granit, basalt termasuk batuan

a. Beku - ¢. Sedimen

b. Metamort ., d. Malihan

gifat-sifat batu apung ialah ........... ..

5. Kesbu-abusn, berat dan mengkilat

b. Hitsm seperti kacs dan tidak punys kristal

¢. Kesbu-shusn, ringsn, bergelembung dan berpori-
pori'

d. Licin, tidak berpori-pori, permukaannya halus

5ifat dari batu pasir ialsh .............-00e

a. Terdiri dari butir-butiran, wﬁrna sbu-abu, kuning
dan merah

b. Pipih, lunsk dan saling merekatb

c. Kristsl-kristal kasar dan pipih

d. Warns hijsu dan. berlubang-lubang



9. Batuan vysng dipskai untuk membuat patung, lantai

10.

i1.

12.

13.

14.

stsu ubin adalah ........ .. ... 00
a. Ssbsak c. Ruarsa

b. Granit d. Pualam

Batu kuarss sdalah sejenis batuan yang lebih kerss
dsri bajs, batuan ini digunakan untuk ............
a. Pembustan alat-alat optik dan kaca

b. Pembuatan lantai

c. Dasar bangunsn

d. Pembustan patung

Pelapukan vang disebsbkan karena perubahan suhu
disebut pelspukan ............

a. Kimia c. Biologis

b. Fisika d. Bersenyawa

Pelapukan biologis disebabkan oleh ................
s. Panas bumi c. Angin

b. Cahays matahari d. Tumbuhan

Batn vyang digunakan orang untuk mengampelas atsn
memperhsalus kayu adalash .............
a. Batu granit c. Konglomerat
b. Batu spung d. Basalt
Batu oksidisn digunakan orang untuk ..............
a#. Bahan bangunan ¢. Pemotong

b. Membunat kaca d. Perhiasan

Batuan sedimen adalah batuan yang terjadi karensa

a. Pendendapan ¢. Tekanan suhu

b. Peleburan d. Membeku



